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Abstrak  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM Hikmah Palembang dalam 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM) melalui penerapan aplikasi MYOB. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada kondisi UMKM yang masih melakukan pencatatan keuangan secara manual dan 

sederhana, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum optimal. Metode yang digunakan 

adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap data transaksi periode Januari–

April 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan MYOB mampu meningkatkan akurasi, 

kecepatan, dan sistematika dalam penyusunan laporan keuangan, yang meliputi laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Selain itu, penggunaan aplikasi ini membantu 

pemilik usaha dalam memantau kondisi keuangan secara real-time serta memisahkan transaksi 

usaha dan pribadi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan MYOB efektif dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM serta mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

Kata kunci: MKM, MYOB, laporan keuangan, SAK EMKM, akuntansi 

 

Abstract 

This community service aims to assist Hikmah Palembang MSME in preparing financial statements 

in accordance with Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK 

EMKM) through the implementation of MYOB software. The background of this study is based on the 

condition where MSMEs still use manual and simple financial recording systems, resulting in 

suboptimal financial information. The methods used include observation, interviews, and 

documentation of transaction data from January to April 2025. The results show that the 

implementation of MYOB improves accuracy, speed, and systematic financial reporting, including 

financial position statements, income statements, and cash flow statements. Additionally, the 

application helps business owners monitor financial conditions in real time and separate personal 

and business transactions. The study concludes that MYOB implementation is effective in improving 

MSME financial reporting quality and supporting better decision-making. 

Keywords: MSMEs, MYOB, financial statements, SAK EMKM, accounting 

1. PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dan 
berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Undang-Undang No. 20 Tahun 
2008). Peran strategis tersebut menjadikan UMKM sebagai pilar utama dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Namun demikian, banyak UMKM yang masih 
menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. Hal ini disebabkan oleh 
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rendahnya pemahaman akuntansi serta masih digunakannya sistem pencatatan manual 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Laporan keuangan memiliki peran penting sebagai alat untuk menyediakan 
informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang dapat digunakan 
dalam pengambilan keputusan ekonomi (Hidayat et al., 2020). Selain itu, laporan 
keuangan juga menjadi bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pihak yang 
berkepentingan (Anita et al., 2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 
solusi berbasis teknologi, salah satunya melalui penggunaan aplikasi akuntansi MYOB. 
MYOB merupakan perangkat lunak yang mampu mengotomatisasi pencatatan transaksi 
serta menghasilkan laporan keuangan secara cepat dan akurat (Nurfika et al., 2021). 
UMKM Hikmah Palembang, yang merupakan mitra pengabdian kepada Masyarakat, 
merupakan UMKM yang bergerak di bidang penjualan perlengkapan pecah belah. UMKM 
selain masih melakukan pencatatan keuangan secara manual, juga pencatatan laporan 
keuangannya masih belum mengikuti Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Hal ini 
karena berdasarkan informasi yang diperoleh, UMKM Hikmah Palembang hanya 
mencatat arus kas masuk dan keluar secara sederhana dalam buku catatan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk membantu UMKM Hikmah Palembang dalam menyusun laporan keuangan 
berbasis MYOB sesuai dengan SAK EMKM. 

2. METODE 
Mitra Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah UMKM Hikmah Palembang, 

sebuah usaha yang bergerak di bidang penjualan perlengkapan pecah belah dan berlokasi 
di Jl. KH Azhari RT 042 RW 006, Kelurahan 9/10 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota 
Palembang, Sumatera Selatan. Usaha ini dipimpin oleh Pemilik Usaha, Kgs. Ahmad Anwar, 
dan telah memenuhi persyaratan administrasi dalam pendiriannya. Mitra telrlibat seljak 
awal dalam diskusi pelnelntuan solusi, melmbelrikan data dan informasi kelbutuhan 
pelngguna saat tahap analisis dan perancangan pada MYOB, melnjadi pelselrta utama 
dalam kelgiatan sosialisasi dan pellatihan penggunaan MYOB, selrta melmbelrikan umpan 
balik telrkait kellelbihan dan kelkurangan sistelm yang dirancang. 

Data yang akan digunakan dalam pelngabdian ini adalah data primelr dan data 
selkundelr. Data primelr didapatkan selcara langsung dari narasumbelr mellalui 
wawancara dan dokumelntasi. Data primelr juga akan didukung olelh data selkundelr 
yang didapatkan dari buku, jurnal, dan intelrnelt. Tahapan pengabdian kepada 
Masyarakat ini sendiri terdiri dari: 
1. Pengumpulan data transaksi  
2. Penginputan data ke dalam MYOB  
3. Penyusunan laporan keuangan  
4. Evaluasi hasil laporan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
UMKM Hikmah Palembang, saat ini pencatatan laporan keuangannya masih belum 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, karena hanya mencatat arus kas 
masuk dan keluar secara sederhana dalam buku catatan. Pada pembahasan ini, penulis 
akan menyusun laporan keuangan mulai dari tahap penjurnalan hingga pembuatan 
laporan keuangan yang mencakup laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan 
(neraca), dengan menggunakan aplikasi MYOB dan mengacu pada Standar Akuntansi 
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Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Berikut akan dijelaskan 
mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Menyusun Laporan Keuangan 
berdasarkan SAK EMKM menggunakan aplikasi MYOB. 
1. Analisis Laporan Keuangan UMKM Hikmah Palembang Berdasarkan SAK 

EMKM Periode Januari – April 2025 
Dalam tahapan ini, penulis melakukan wawancara dengan pihak UMKM Hikmah 

Palembang guna mengidentifikasi transaksi-transaksi keuangan yang terjadi, baik 
penerimaan maupun pengeluaran kas. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis 
menganalisis catatan transaksi yang tersedia untuk memperkirakan saldo serta 
menyusun pengkodean akun. Pengkodean akun dikelompokkan menjadi enam kategori 
utama, yaitu: (1) Kode akun 1 untuk Aset; (2) Kode akun 2 untuk Liabilitas; (3) Kode akun 
3 untuk Ekuitas; (4) Kode akun 4 untuk Pendapatan; (5) Kode akun 5 untuk Harga Pokok 
Penjualan, dan; (6) Kode akun 6 untuk Beban.           

Untuk menyusun laporan keuangan, diperlukan saldo awal dari setiap akun yang 
akan digunakan. Oleh karena itu, penulis mencatat data yang diperoleh dari perusahaan 
dan menyusunnya dalam bentuk neraca saldo tahun 2025. Saldo awal UMKM Hikmah 
Palembang per 1 Januari 2025 diperoleh melalui wawancara langsung antara penulis dan 
pemilik usaha. Adapun data awal per 1 Januari 2025 yang dimiliki UMKM Hikmah 
Palembang disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 
Neraca Saldo Awal UMKM Hikmah Palembang 

No Nama Akun Debit Kredit 

1 Kas  Rp       27.000.000    

2 Persediaan Barang Dagang  Rp     155.000.000    

3 Tanah  Rp  1.150.000.000    

4 Bangunan  Rp     400.000.000    

5 Sepeda Motor  Rp       30.000.000    

6 Lemari kantor  Rp         2.400.000    

7 Meja Kantor  Rp         1.500.000    

8 Dispenser Galon  Rp         1.650.000    

9 Peralatan Kantor  Rp         2.500.000    

10 Modal    Rp      1.770.050.000  

 Total Rp      1.770.050.000 Rp      1.770.050.000 

           Sumber: UMKM Hikmah Palembang 

Mengingat UMKM Hikmah Palembang belum pernah menyusun laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku serta belum melakukan pencatatan 
transaksi dalam bentuk jurnal umum, penulis terlebih dahulu melakukan analisis 
terhadap seluruh transaksi yang terjadi selama periode Januari hingga April 2025, 
kemudian mencatatnya ke dalam jurnal. Dalam proses pencatatan transaksi pada 
UMKM Hikmah Palembang, penulis mengelompokkan transaksi ke dalam beberapa 
jenis, antara lain: 

1. Transaksi penerimaan kas yang berasal dari aktivitas penjualan tunai. 
2. Transaksi pengeluaran kas yang mencakup pembelian persediaan, perlengkapan, 

pelunasan utang, pembayaran listrik, pembayaran gaji karyawan, serta berbagai 
pengeluaran operasional lainnya. 

Sebagai tahap awal dalam penyusunan laporan keuangan, langkah yang dilakukan 
adalah membuat jurnal. Jurnal berfungsi sebagai media pencatatan seluruh transaksi 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Akuntansi, Bisnis & Ekonomi (JPMABE) 
Volume 4 Nomor 2, April – Juni 2026 
 

P-ISSN: 2963-4903                E-ISSN: 3031-8564 

 

121 
 

perusahaan secara kronologis, dengan mencantumkan akun-akun yang harus didebit 
dan dikredit beserta jumlahnya masing-masing. Melalui jurnal, dapat diketahui akun 
atau pos mana saja yang terpengaruh oleh transaksi yang terjadi dalam perusahaan. 

Pada transaksi penerimaan kas, akun yang terlibat adalah akun kas yang 
mengalami peningkatan di sisi debit, sedangkan akun penjualan dicatat di sisi kredit. 
Untuk transaksi pengeluaran kas yang berkaitan dengan pembelian barang dagang 
secara tunai, akun persediaan barang dagang bertambah di sisi debit, sementara akun 
kas berkurang di sisi kredit. Dalam hal pembelian perlengkapan secara tunai, akun 
perlengkapan dicatat bertambah di sisi debit dan akun kas berkurang di sisi kredit. Saat 
melakukan pembayaran utang, akun utang usaha dicatat di sisi debit dan akun kas di 
sisi kredit. Adapun untuk pembayaran gaji secara tunai, akun beban gaji bertambah di 
debit dan akun kas dicatat di kredit. Seluruh transaksi tersebut dicatat dalam jurnal 
UMKM Hikmah Palembang yang penulis susun untuk periode Januari 2025. 

Setelah pencatatan transaksi dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah 
memindahkan data tersebut ke buku besar berdasarkan akun yang relevan. Proses ini 
sangat krusial karena buku besar berfungsi sebagai tempat pencatatan akun-akun yang 
menunjukkan saldo melalui entri debit dan kredit. Buku besar disusun untuk 
mendokumentasikan seluruh aktivitas keuangan UMKM Hikmah Palembang, baik 
berupa pemasukan maupun pengeluaran. Tujuannya adalah untuk mengklasifikasikan 
transaksi ke dalam akun yang sesuai secara terstruktur, sehingga mempermudah 
UMKM Hikmah Palembang dalam memantau, menelusuri, dan mengelola transaksi 
keuangannya. Setelah seluruh transaksi diposting dari jurnal umum ke dalam buku 
besar, tahap selanjutnya adalah menyusun neraca saldo sebelum dilakukan 
penyesuaian, seperti ditampilkan berikut ini: 

Tabel 2 
Neraca Saldo UMKM Hikmah Palembang Sebelum Penyesuaian 

Kode Nama Akun Debit Kredit 

1-10001 Kas  Rp       33.428.750    

1-10201 Persediaan Barang Dagang  Rp     162.697.250    

1-10202 Perlengkapan  Rp            450.000    

1-10700 Tanah  Rp  1.150.000.000    

1-10701 Bangunan  Rp     128.000.000    

1-10702  Kendaraan  Rp         7.500.000    

1-10703 Peralatan Kantor  Rp         5.937.500    

1-10751 Akumulasi Penyusutan Bangunan    Rp    272.000.000  

1-10752 Akumulasi Penyusutan Kendaraan    Rp      22.500.000  

1-10753 Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor    Rp        7.112.500  

2-20100 Utang Usaha    Rp           180.000  

3-30200 Modal    Rp 1.171.825.000  

4-40000 Penjualan    Rp      27.296.000  

5-50000 Beban Pokok Penjualan  -    

6-60217 Beban Gaji  Rp       10.400.000    

6-60218 Beban Listrik dan Air  Rp            400.000    

6-60219 Beban Telephone  Rp            100.000    

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 
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Penyesuaian diperlukan guna memperbarui informasi dalam laporan keuangan 
agar sesuai dengan prinsip akuntansi berbasis akrual dan konsep matching 
(penandingan). Jurnal penyesuaian disusun untuk mengidentifikasi akun nominal yang 
telah digunakan serta yang masih tersisa, sehingga dapat mencerminkan nilai 
sebenarnya. Jurnal penyesuaian yang dilakukan oleh UMKM Hikmah Palembang pada 
setiap akhir bulan meliputi akun persediaan barang dagang, perlengkapan yang telah 
terpakai, serta penyusutan atas aset tetap. Setelah melakukan penyesuaian, selanjutnya 
membuat neraca saldo setelah penyesuian. Berikut merupakan neraca saldo setelah 
penyesuaian pada UMKM Hikmah Palembang per 31 Januari 2025. 

Tabel 3 
Neraca Saldo UMKM Hikmah Palembang Setelah Penyesuaian 

Kode Nama Akun Debit Kredit 

1-10001 Kas  Rp       33.428.750    

1-10201 Persediaan Barang Dagang  Rp     143.590.050    

1-10202 Perlengkapan  Rp            300.000    

1-10700 Tanah  Rp  1.150.000.000    

1-10701 Bangunan  Rp     128.000.000    

1-10702  Kendaraan  Rp         7.500.000    

1-10703 Peralatan Kantor  Rp         5.937.500    

1-10751 Akumulasi Penyusutan Bangunan    Rp            273.333.333  

1-10752 Akumulasi Penyusutan Kendaraan    Rp              22.812.500  

1-10753 Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor    Rp                7.409.375  

2-20100 Utang Usaha    Rp                   180.000  

3-30200 Modal    Rp       1.171.825.000  

4-40000 Penjualan    Rp              27.296.000  

5-50000 Beban Pokok Penjualan  Rp       19.107.200    

6-60217 Beban Gaji  Rp       10.400.000    

6-60218 Beban Listrik dan Air  Rp            400.000    

6-60219 Beban Telephone  Rp            100.000    

6-60220 Beban Penyusutan Bangunan  Rp         1.333.333    

6-60221 Beban Penyusutan Kendaraan  Rp            312.500    

6-60222 Beban Penyusutan Peralatan Kantor  Rp            296.875    

6-60223 Beban Perlengkapan  Rp            150.000    

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 

2. Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Hikmah Palembang Berdasarkan SAK 
EMKM Menggunakan Alat Bantu Aplikasi Myob Periode Januari – April 2025 
Berikut ini merupakan tampilan saldo awal akun pada UMKM Hikmah Palembang per 

1 Januari 2025 yang disusun menggunakan aplikasi MYOB: 
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Gambar 1 Neraca Saldo Awal  

Dengan memanfaatkan aplikasi MYOB, proses input saldo awal menjadi lebih mudah, 
karena pengguna hanya perlu mengisi saldo pada akun-akun tertentu yang dibutuhkan 
dalam penyusunan neraca saldo awal. 

UMKM Hikmah Palembang sebelumnya belum pernah menyusun laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, sehingga pencatatan transaksi juga belum 
dilakukan dalam bentuk jurnal umum. Oleh karena itu, untuk mempermudah proses 
pencatatan jurnal, digunakanlah aplikasi MYOB sebagai alat bantu. Dalam aplikasi MYOB, 
data penjualan dan pembelian dimasukkan melalui fitur tambah transaksi, dan sistem 
secara otomatis akan menghasilkan jurnal umum sesuai tanggal transaksi yang dicatat. 
Berikut ini adalah sebagian output jurnal umum dari aplikasi MYOB untuk periode bulan 
Januari 2025. 

 

  

Gambar 2 Jurnal Umum UMKM Hikmah Palembang 

Hasil output jurnal yang dihasilkan oleh aplikasi MYOB menunjukkan kesesuaian dengan 
jurnal yang disusun oleh penulis secara manual. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi 
MYOB dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi UMKM Hikmah Palembang dalam 
mencatat transaksi keuangan ke dalam bentuk jurnal. Seluruh jurnal umum untuk 
periode Februari hingga April dapat dilihat pada bagian lampiran. 
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Pemostingan ke dalam buku besar pada aplikasi MYOB dilakukan secara otomatis 
saat pengguna memasukkan data transaksi. Setiap laporan yang dibutuhkan akan 
langsung dihasilkan oleh sistem tanpa harus dilakukan secara manual. Dengan demikian, 
karyawan UMKM Hikmah Palembang dapat secara langsung mengakses dan meninjau 
buku besar perusahaan melalui fitur yang tersedia di dalam aplikasi MYOB. Berikut 
sebagian postingan dalam buku besar pada Aplikasi MYOB. 

  

  

  

Gambar 3 Buku Besar UMKM Hikmah Palembang  

Hasil output buku besar dari aplikasi Myob sama dengan buku besar yang penulis buat, 
maka aplikasi myob bisa membantu UMKM Hikmah Palembang dalam memposting 
transaksi ke buku besar.  
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Berikut ini merupakan output laporan posisi keuangan UMKM Hikmah Palembang untuk 
periode Januari 2025 yang dihasilkan secara otomatis melalui aplikasi MYOB.

  
 

Gambar 4 Laporan Keuangan UMKM Hikmah Palembang  

Berdasarkan hasil laporan laba rugi bulan Januari 2025 yang dihasilkan pada Aplikasi 
Myob menunjukkan kesamaan antara total asset dan total hutang usaha dan ekuitas yaitu 
sebesar Rp. 1.165.499.292. Berdasarkan laporan laba rugi untuk bulan Januari 2025 yang 
dihasilkan melalui aplikasi MYOB, diketahui bahwa UMKM Hikmah Palembang 
mengalami kerugian sebesar Rp4.325.708. Untuk bulan selanjutnya akan secara otomatis 
output laporan keuangan dari MYOB akan menyesuaikan dengan transaksi yang 
dilakukan pada periode tersebut. 
3. Feedback Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi MYOB 

Selama pelaksanaan pembuatan laporan keuangan dengan bantuan aplikasi MYOB, 
penulis mengidentifikasi sejumlah kelebihan serta kendala atau kekurangan yang 
ditemui dalam penggunaannya. 
a. Kelebihan Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi MYOB. 

Penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan dengan lebih mudah, praktis, dan 
efisien, terutama bagi entitas usaha yang sebelumnya belum pernah menyusun 
laporan keuangan secara sistematis. Dalam hal ini, UMKM Hikmah Palembang dapat 
menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dengan memanfaatkan aplikasi MYOB. 
Aplikasi MYOB menyediakan fitur pencatatan akuntansi yang mengikuti alur siklus 
akuntansi, mulai dari Jurnal Umum, Buku Besar, Neraca Saldo, Jurnal Penyesuaian, 
hingga penyusunan Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi Keuangan. UMKM Hikmah 
Palembang hanya perlu melakukan input data transaksi harian, dan aplikasi MYOB 
akan secara otomatis menghasilkan laporan keuangan yang lengkap dan sesuai 
standar. 

b. Kekurangan Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi MYOB. 
Aplikasi MYOB memang menawarkan berbagai kemudahan dalam pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan, namun selama proses penggunaannya masih 
ditemukan beberapa kekurangan. Salah satu hal yang cukup menjadi kendala adalah 
penggunaan istilah akuntansi dalam bahasa Inggris pada antarmukanya, yang dapat 
membingungkan pengguna awam atau pelaku UMKM yang belum memiliki 
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pemahaman akuntansi secara mendalam. Selain itu, bagi pengguna pemula, 
dibutuhkan waktu untuk memahami alur kerja aplikasi, terutama saat melakukan 
pengaturan awal seperti memasukkan saldo awal, membuat akun, dan 
mengelompokkan akun sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku. MYOB juga 
memerlukan perangkat dengan spesifikasi yang cukup agar dapat berjalan dengan 
lancer, jika tidak, aplikasi bisa menjadi lambat atau bahkan tidak merespons dengan 
baik. Kekurangan lainnya adalah sifatnya yang berbasis offline, sehingga data yang 
tersimpan memiliki risiko hilang jika tidak dilakukan pencadangan secara berkala. 
Hal ini tentu menjadi perhatian bagi pelaku UMKM agar lebih berhati-hati dan 
disiplin dalam mengelola serta menyimpan data keuangan. Oleh karena itu, pelatihan 
awal atau pendampingan teknis sangat disarankan agar pengguna dapat 
memanfaatkan fitur-fitur MYOB secara maksimal dan menghindari kesalahan dalam 
proses pencatatan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan penerapan aplikasi MYOB pada UMKM Hikmah 

Palembang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan MYOB mampu meningkatkan 
efisiensi dan kemudahan dalam proses pencatatan hingga penyusunan laporan keuangan 
secara sistematis sesuai siklus akuntansi. Aplikasi ini juga memungkinkan penyusunan 
laporan keuangan yang telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), sehingga membantu pelaku usaha yang tidak memiliki 
latar belakang akuntansi. Selain itu, fitur otomatis dalam MYOB mampu menghasilkan 
laporan keuangan secara cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan 
usaha yang lebih baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam 
penggunaannya, seperti penggunaan bahasa Inggris, kebutuhan perangkat dengan 
spesifikasi tertentu, serta risiko kehilangan data karena sistem penyimpanan yang 
bersifat offline. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang memadai serta pengelolaan 
data yang baik agar penggunaan aplikasi ini dapat berjalan optimal. Secara keseluruhan, 
MYOB merupakan solusi yang efektif bagi UMKM dalam meningkatkan kualitas 
pengelolaan keuangan. 
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